PENGKAJIAN PSIKOSOSIAL DAN EKONOMI

1. Cek identitas pasien
dengan benar

2. Berikan penjelasan p;da pasien dan keluarga tentang tindakan
yang akan dilakukan

sesuai dengan SPO identifikasi pasien

B. Pelaksanaan

1. Periksa status psikologis dengan menanyakan subjektif ke
pasien/keluarga tentang adakah perasaan takut, cemas, sedih
atau kecenderungan bunuh @i, lengkap dengan aata observas
terhadap ekspresi dan bahasa tubuwh klign

2. Periksa status mental pasien dengarn mengobiservas: kesadaran
dan orientasi pasien. Kaji dengan menanyakan ke
pasien/keluarga apakah ada riwayat kekerasan yang dialami
pasien atau adanya masalah perilaku pasien

3. Kaji status sosial pasien ‘dengan menanyakan bagaimana
hubungan pasien dengan keluarganya, kemudian tanyakan
nama, nomor telepon dan hubungan kerabal terdekat yang dapat
dihubungi '

4. Kaji kondisi ekonomi pasien dengan menanyakar atau melihat
dalam data diri pasien tentang pekerjaan pasien

5. Laporkan ke dokter untuk ke psikolog jika ditemukan adanya

masalah psikososial
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PENGERTIAN Pengkajian spikososial dan ekonomi adalah pengkajian yang dilakukan
untuk menilai ada atau tidaknya masalah psikologi, sosial dan ekonomi
pasien saat dikaji. |
TUJUAN 1. Mengetahui gambaran kondisi psikologi, sosial dan ekonomi pasien
| 2. Sebagai acuan untuk melakukan manajemen perawatan pasien
Surat Keputusan Direktur Utama Rumah Sakit Pusat Otak No.
KEBIJAKAN HK.02.04/11/1683/2013 tentang Panduan Pengkajian Pasien di Rumah
Sakit Pusat Otak Nasional |
PROSEDUR A. Persiapan Pasien
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6. Kerjasama dan kolatorasikan dengan tenaga kesehatan lain
atau tenaga non medis sesuai kebutuhan pasien sesuai hasil
pengkajian
UNIT TERKAIT 1. Instalasi Rawat Inap

2.
3.

Instalasi Rawat Jalan
Instalasi IGD dan Rawat Intensif




